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BAB 4

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab terdahulu dapat disimpulkan bahwa

perencanaan awal yang dilakukan oleh organisasi Mapala Unand dalam

pelaksanaan Program Hibah Bina Desa adalah dengan cara mendiskusikan

program secara bersama-sama oleh pengurus harian Mapala Unand dengan

pembinanya. Hal tersebut bertujuan agar kegiatan yang dilakukan dapat

memberikan manfaat untuk masyarakat. Setelah diskusi dilakukan, maka

kemudian pembina menyarankan kepada anggota Mapala Unand untuk berdiskusi

dengan salah seorang dosen dari Fakultas Kesehatan Masyarakat yang sering

melakukan pengabdian masyarakat. Ketika kegiatan yang akan dilakukan sudah

diketahui, kemudian dibentuk tim pelaksana Program Hibah Bina desa ini, seperti

yang sudah terlampir pada bab sebelumnya.

Kelurahan Padang Sarai merupakan daerah yang terletak di pesisir pantai

dimana ketersediaan air bersih yang memenuhi persyaratan masih kurang karena

kondisi air yang merupakan daerah air payau (campuran air tawar dan air laut)

Menurut Soedjono (2002:161). Air yang dikatakan payau adalah campuran air

tawar dan air laut yang dimana kadar garam yang dikandung dalam satu liter air

adalah antara 0,5 sampai 30 gram, jadi air yang ada di RW IX ini tergolong

kedalam air payau. Ketersedian air bersih terlihat kurang dapat dilihat dengan,

adanya rumah yang tidak memiliki sarana penyediaan air bersih, dimana sebagian

besar masyarakat hanya memiliki sumber air rumahan (sumur) yang belum
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memenuhi syarat (tidak menggunakan cincin) dan bahkan ada masyarakat yang

tidak memiliki sumber air untuk kebutuhan sehari-hari. Hal ini juga dilihat dari

jumlah sumur yang ada di RW IX sebanyak 200 sumur dan ada yang belum

memenuhi syarat (Laporan Akhir PHBD).

Dalam program ini yang ikut terlibat adalah beberapa mahasiswa yang

tergabung kedalam berbagai fakultas, ada dari Fakultas Kesehatan Masyarakat,

Teknik sipil, Teknik Lingkungan. Hal ini bertujuan untuk agar mahasiswa dapat

merealisasikan ilmu yang mereka dapatkan langsung ke masyarakat. Setelah Tim

dibentuk kemudian dilakukan survei langsung ke lokasi tempat pelaksanaan

program gunanya adalah untuk mengetahui apa yang akan dilakukan untuk

pengabdian masyarakat ini. Setelah lokasinya jelas baru  dibuat proposal yang

akan diajukan kepada Kemenristek Dikti dimana proposal ini akan diseleksi oleh

pihak Dikti, ternyata propossal yang diajukan lolos, kemudian didiskusikan lah

secara bersama.

Dalam program ini dibutuhkan waktu lebih kurang selama satu bulan

untuk mendapatkan kesepakatan untuk pembangunan dari masyarakat. Hal ini

dilakukan dengan cara melakukan pendekatan dengan masyarakat yaitu dengan

melakukan rembug warga secara bersama-sama. Rembug yang dilakukan adalah

untuk membahas apa yang mejadi masalah di daerah tersebut. Pada tahapan ini

komunikasi yang akan terjalin antara penyelenggara program dengan masyarakat.

Keberhasilan dari program ini tidak terlepas dari aspek komunikasi, yaitu

komunikasi yang bersifat ferbal dan nonferbal. Dimana komunikasi ferbal

merupakan bagaimana cara tim PHBD melakukan komunikasi yang baik dan yang
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disampaikan dapat dimengerti dan kemudian masyarakat menerima

pembanngunan fasilitas air bersih, sedangkan komunikasi nonferbal adalah

komunikasi berdasarkan penampilan seseorang dalam berkomunikasi, dimana

seseorang akan yakin menerima sebuah pembangunan dengan cara berpenampilan

seseorang dalam menyampaikan maksud dan tujannya datang.

Komunikasi yang dilakukan oleh Mapala Unand terhadap masyarakat

sudah berdasarkan aspek komunikasi yaitu aspek verbal dengan cara penyampaian

yang mudah dimengerti dan dipahami oleh masyarakat banyak serta aspek

nonverbal yaitu dengan berpenampilan rapi yang mencerminkan sebagai seorang

mahasiswa. Hal ini tidak terlepas juga dari makna yang ditangkap oleh

masyarakat terhadap sebuah pembangunan fasilitas air bersih, seperti contoh

masyarakat menerima suatu program pembangunan fasilitas air bersih karena

mereka merasa butuh terhadap air bersih yang akan mendukung terhadap

kesehatan mereka.

Berdasarkan keadaan di lapangan bahwa interaksi yang terjalin antara

masyarakat dengan penyelenggara program terlihat pada keberhasilan

pembangunan fasilitas air bersih, dan dapat dilihat sampai saat ini yaitu fasilitas

air besih masih digunakan oleh masyarakat. Hal ini terlihat bahwa ada kepedulian

dari masyarakat untuk menjaga fasilitas air bersih. Tujuan dari dilakukannya

rembug adalah uuntuk membangun partisipasi masyarakat dalam melakukan

pembangunan mulai dari tahap perencanaan sampai selesai pembangunan serta

membentuk kesadaran masyarakat untuk menjaga fasilitas air bersih.
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Kondisi fasilitas air bersih saat ini masih digunakan oleh masyarakat

yaitu sebanyak 2 unit fasilitas air bersih, sedangkan satu unit tidak digunakan lagi

hal ini dikarenakan masin pompa air yang rusak. Diawal pembangunan fasilitas

air bersih ada pengontrolan yang dilakukan terhadap fasilitas air bersih,

sedangkan beberapa tahun belakangan tidak ada lagi dilakukan pengontrolan. Hal

ini juga dikarenakan sudah masuknya air PDAM ke daerah Padang Sarai.

4.2 Saran

1. Dalam melakukan sebuah program pengabdiaan masyarakat diharapkan

dapat melibatkan masyarakat mulai dari penentuan masalah yang akan di

carikan solusi, pelaksanaan program, hingga keberlanjuatan program. Hal

ini bertujuan untuk agar program yang dilakukan dapat tepat sasaran dan

tidak terbuang sia-sia. Tujuan lainnya adalah agar bentuk pembangunan

apa pun dapat dirawat oleh masyarakat, karena ada rasa peduli masyarakat

terhadap pembangunan.

2. Diharapkan lebih banyak lagi mahasiswa yang melakukan pengabdian

terhadap masyarakat, karena masih banyak daerah yang butuh tersentuh

bantuan baik itu di bidang kesehatan lingkungan, hingga peningkatan

potensi daerah. Seperti pelaksanaan program-program yang dicanangkan

oleh pemerintah contohnya Program Hibah Bina Desa ini.

3. Diharapkan kepada pemerintah untuk memberikan lebih banyak lagi

kegiatan yang berbau pengabdian masyarakat, dimana kegiatannya

melibatkan mahasiswa agar ilmu yang didapatkan diperguruan tinggi dapat

diaplikasikan langsung saat mahasiswa masih kuliah.


